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Nama  : Amri Sianturi 
Nim   : 08 330 0049 
Judul skripsi  : Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Melalui      
Keterampilan Mengelola Diskusi Kelompok Kecil Pada Pokok 
Bahasan Fungsi di Kelas VIII SMP Negeri 2 Simangumban. 
 
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar matematika 
siswa  sehingga pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang pasif, takut 
bertanya pada materi yang kurang dipahami, seolah-olah siswa takut salah dan 
dimarahi oleh guru. Hal ini disebabkan kurangnya pemilihan keterampilan 
pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika pembelajaran. Untuk mengatasi 
rendahnya motivasi belajar siswa salah satunya cara yang dipakai dengan penerapan 
keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatan Motivasi Belajar 
Matematika Siswa Melalui Keterampilan Mengelola Diskusi Kelompok Kecil Pada 
Pokok Bahasan Fungsi di Kelas VIII SMP NegeriMuaratolang yang berjumlah 38 
orang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
dengan model siklus. Satu siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan / tindakan, 
pengamatan / observasi, dan repleksi. Jumlah siklus dalam penelitian ini adalah tiga 
siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Berdasarkan pembahasan dan penelitian maka diperoleh hasil: terjadi 
peningkatan pada indikator motivasi dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. 
Peningkatan terjadi pada motivasi perhatian yaitu 52,6 % ke 65,7 %, indikator siswa 
yang ulet dari 26,3 % ke 31,5 %, indikator motivasi siswa tekun yaitu 23,6 % ke 26,3 
%, indikator siswa berminatyaitu daril 39,4 % ke 44,7 %, dan keberanian siswa dari 
34,2 % ke 34,2 %. Selanjutnya pertemuan tiga ke pertemuan empat, yaitu terjadi 
peningkatan indikator perhatian siswa yaitu71 % ke 73,6 %, indikator keuletan siswa 
42,1 % ke 44,7 %, indikator ketekunan siswa 34,2 % ke 44,7 %, indikator motivasi 
siswa berminat dari 31,5 % ke 39,4 %, indikator keberanian siswa42,1 % ke 47,3 %. 
Selanjutnya pada pertemuan lima ke keenam terjadi pula peningkatan indikator 
motivasi yaitu motivasi perhatian siswa dari 79,8 % ke 84,3 %, motivasi siswa yang 
ulet 52,6 % 68,4 %, motivasi siswa yang tekun yaitu44,7 % ke 60,5 %, motivasi 
siswa yang tergolong berminat52,6 % ke 57,8%, dan motivasi keberanian siswa 
yaitu55,2 % ke 65,7%... 
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 Skripsi tentang penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul “PENERAPAN 
KETERAMPILAN MENGELOLA DISKUSI KELOMPOK KECIL UNTUK 
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII 
SMP NEGERI MUARATOLANG”. Penelitian tindakan ini berusaha untuk meneliti, 
apakah ada peningkatan motivasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan fungsi 
dengan penerapan keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu proses yang sadar tujuan. 
Dalam hal ini kegiatan belajar mengajar merupakan suatu peristiwa yang terikat, 
terarah, dan dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Pada hakikatnya tujuan pendidikan itu adalah  memanusiakan manusia, 
atau mengantarkan anak didik untuk dapat menemukan jati dirinya. 
Memanusiakan manusia, berarti ingin menempatkan manusia-manusia indonesia 
sesuai dengan proporsi dan hakikat kemanusiaanya. Konsepsi seperti ini sangat 
penting sebagai landasan filosofis dan dasar motivasi untuk melakukan aktivitas 
belajar-mengajar.  Sebab manusia belajar harus juga terarah pada pembentukan 
diri manusia dan dapat menemukan jati dirinya sendiri.1 
Dalam proses belajar diperlukan adanya motivasi. Motivation is an 
assential condition of learning.  Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada 
motivasi.  Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula 
pelajaran itu.  Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar 
bagi para siswa.2 
                                               
1Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grapindo, 2011), 
hlm.  61. 









Pada umumnya rendahnya motivasi belajar siswa diakibatkan beberapa 
permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran.  Baik yang muncul dari 
siswa, kurikulum dan bisa saja muncul dari guru. 
Faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa adalah siswa kurang 
menguasai materi dan kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Disamping itu, kurangnya minat siswa itu sendiri sehingga 
menimbulkan rasa malas dan bosan terhadap pelajaran matematika. Dari faktor 
guru kelas adalah kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi.  Kurangnya variasi metode yang digunakan yaitu cara 
mengajar guru yang monoton dan kurang mampu dalam memilih variasi metode 
yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran, penggunaan alat peraga yang 
efektif, penggunaan perpustakaan yang kurang tepat, sikap guru yang 
bersangkutan dalam menyampaikan pelajaran. 
Berdasarkan studi pendahuluan dengan ibu Masrina sebagai guru 
matematika yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 2Simangumban 
mengemukakan bahwa pada saat pembelajaran matematika  berlangsung, 
                                               
3E. Mulyasa, Menjadi Guru ProfesionalMenciptakanPembelajaranKreatifdanMenyenangkan 





kebanyakan siswa pasif  dan tidak mengeluarkan pendapatnya masing-masing.  
Kemudian apabila guru menyuruh siswa bertanya pada materi yang kurang 
dipahami, siswa hanya terdiam dan takut bertanya, seolah-olah siswa takut salah 
kemudian dimarahi oleh gurunya. Pada saat guru memberikan tes kepada siswa 
rata-rata siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Nilai rata-
rata kelas hanya mencapai 65 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
untuk bidang studi matematika di sekolah tersebut harus mencapai 70.  Hal  ini 
menyatakan bahwa pada umumnya siswa tidak menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Dari permasalahan diatas menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika 
siswa masih tergolong rendah, yang mengakibatkan hasil belajar siswa tidak 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Apabila masalah-masalah tersebut tidak segera diatasi akan merugikan 
siswa maupun sekolah.  Siswa akan merasa sulit mempelajari materi-materi 
matematika selanjutnya, karena materi pelajaran matematika pada umumnya 
berjenjang.  Begitu juga pada saat menghadapi Ujian Nasional (UN), siswa akan 
kesulitan dalam menjawab soal ujian nasional, karena matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran Ujian Nasional (UN). sehingga dapat disimpulkan bahwa 
apabila masalah-masalah tersebut diatas tidak segera diatasi akan merugikan siswa 
maupun sekolah, dan mengakibatkan kualitas pengetahuan siswa tentang 





Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru.  Ketika kita berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus 
dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir strategi apa 
yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. 4 
Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang 
sangat penting.  Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat 
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu 
strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui 
penggunaan metode pembelajaran. 
Salah satu alternatif yang digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa adalah mengelola diskusi kelompok kecil. Diskusi kelompok 
kecil adalah suatu percakapan atau pembicaraan yang berlangsung dalam 
kelompok kecil: 5-9 orang.  Pembicaraan atau percakapan tersebut dengan 
menggunakan interaksi secara bebas dan langsung, dengan tujuan tertentu yang 
jelas dan berlangsung secara teratur, sistematis dan menghasilkan suatu 
kesimpulan tertentu.5 
 Diskusi kelompok kecil merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa dan menjalin 
hubungan yang akrab antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa.  
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok 
                                               
4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan(Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm.  129. 





orang dalam interaksi tatap muka yang diinfomasikan dengan berbagai 
pengalaman atau informasi pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah.6 
Dengan menggunakan keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil ini, 
diharapkan siswa lebih aktif dikelas, serta lebih terbuka mengungkapkan 
pendapatnya baik terhadap sesamanya maupun terhadap guru matematika. 
Sehingga pembelajaran matematika dapat berjalan lanncar, dengan mudah siswa 
memahami pelajaran matematika, serta motivasi belajar matematika siswa dapat 
ditingkatkan. 
Adanya permasalahan tersebut mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika 
Melalui Keterampilan Mengelola  Diskusi Kelompok Kecil Pada Pokok 
Bahasan Fungsi di Kelas VIII SMP Negeri2 Simangumban”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
yang terjadi di sekolah SMP Negeri 2Simangumban antara lain: 
1. Siswa merasa takut  mengeluarkan pendapat pada saat pembelajaran. 
2. Siswa pada umumnya pasif pada saat pembelajaran matematika berlangsung.  
3. Siswa takut bertanya pada materi yang kurang dipahami. 
4.  Rendahnya motivasi siswa dalam belajar matematika. 
                                               
6Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching(Ciputat: PT.Ciputat Press, 





5. Cara guru yang monoton dan kurang mampu dalam memilih metode yang akan 
digunakan.  
6. Proses pembelajaran masih didominasi dengan ceramah tanpa praktek  
sehingga membuat siswa menjadi pasif dalam menerima pelajaran matematika. 
7. Kemampuan guru kurang maksimal dalam mengelola kelompok diskusi kecil. 
8. Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. 
 
C. BatasanMasalah 
Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas, peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti adalah seputar keterampilan mengelola diskusi 
kelompok kecil dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada pokok 
bahasan Fungsi di kelas VIII SMP Negeri2 Simangumban. 
 
D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan keragu-raguan terhadap istilah-
istilah  yang terdapat dalam judul penelitian ini maka penulis merasa perlu 
memberikan penjelasan-penjelasan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan ialah: jenjang (keadaan dan sebagainya), jadi meningkatkan 
berarti suatu keadaan yang lebih baik. 
2. Motivasi ialah berasal dari kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang 





3. Belajar ialah: berusaha, berlatih  untuk mendapatkan kepandaian atau ilmu.7 
Jadi, yang dimaksud meningkatkan motivasi belajar disini adalah suatu 
keadaan yang mendorong siswa untuk mendapatkan kepandaian atau ilmu. 
4. Keterampilan berasal dari kata “terampil” artinya mendapat awalan “ke” dan 
akhiran “an” yang berarti cakap, mampu, suatu kemampuan.8 
5. Kelompok: sekumpulan, beberapa orang dalam wilayah tertentu.9 
6. Diskusi: tukar pendapat untuk memecahkan suatu masalah. 
7. Kecil: terdiri dari lima orang 
Jadi, yang dimaksud dengan keterampilan mengeloladiskusi kelompok kecil 
dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan mengelola kelas dimana siswa 
dibagi kedalam beberapa kelompok untuk memecahkan suatu masalah yang terdiri 
dari lima orang. 
 
E. Rumusan Masalaah  
Berdasarkan masalah yang telah dibatasi diatas, maka dapat dibuat 
rumusan masalah sebagai berikut:  “Apakah keterampilan mengelola diskusi 
kelompok kecil dapat meningkatkan motivasi belajar matematika pada pokok 
bahasan fungsi di kelas VIII SMP Negeri 2 Simangumban”?. 
 
 
                                               
7Sulchan Yasyin, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Surabaya:Amanah, 1997), hlm.  63. 
8Ibid, hlm.  475. 





F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
mengetahui sejauh mana keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil dapat 
meningkatkan motivasi belajar matematika pada pokok bahasan fungsi di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Simangumban.  
 
G. Kegunaan Penelitian  
Dari tujuan penelitian tersebut, maka penulis mengharapkan penelitian ini 
dapat berguna: 
1. Untuk siswa, untuk lebih giat dan lebih mudah dalam penyerapan dan 
penangkapan isi materi pelajaran khususnya matematika. 
2. Utuk guru, sumbangan pemikiran kepada guru, khususnya guru matematika 
tentang apa sebenarnya upaya-upaya meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan Fungsi di kelas VIII SMP Negeri 2 
Simangumban. 
3. Untuk peneliti lain adalah sebagai bahasan masukan dan informasi kepada 
peneliti lain dalam meningkatkan pembelajaran matematika dan hasil belajar 
siswa. 
4. Untuk sekolah adalah  sebagai dokumen dan bahan informasi dalam 







H. Indikator Tindakan  
Indikator motivasi belajar siswa merupakan indikator tindakan kelas dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
 
1. Perhatian, yaitupokusterhadappelajaranmatematika, dansiswa yang 
seriusdalammemperhatikanpenjelasan guru ketika proses pembelajaran.  
2. Ulet, yaitusiswa yang 
berusahadalammenghadapikesulitanpadasaatdiskusikelompokkecilberlan
gsung. 
3. Tekun, yaknisiswa yang aktifbertanyaketikaproses belajar mengajar 
berlangsung. 
4. Berminat, yaknisiswa yang aktifdidalamdiskusikelompokkecil. 








A. Kerangka Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dan berinteraksi dengan lingkungannya.1 
Pengertian belajar banyak dikemukakan para ahli sesuai sudut 
pandangnya. Menurut Wasty Soemanto belajar merupakan “ proses dasar dari 
perkembangan hidup manusia”.2 Dengan belajar manusia melakukan 
perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya 
berkembang. Senada dengan itu menurut Sardiman belajar adalah “ berubah, 
dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah laku”.3  
Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu yang belajar. 
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
membentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, 
watak, penyesuaian tingkah laku. 
                                               
1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
hlm. 2. 
2Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 103. 
3Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: PT Raja Grapindo,  





Dari berbagai pengertian di atas belajar dapat disimpulkan suatu 
proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang sebagai hasil 
pengetahuan sendiri dengan lingkungannya. 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama mengkondisikan 
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. 
 Menurut Djahiri dalam proses pembelajaran prinsip utamanya adalah 
adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa (fisik 
dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat ini dan 
dimasa yang akan datang (life skill).4 
 
Dengan demikian pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun 
oleh guru untuk membangkitkan aktivitas belajar siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 
 
2. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menggunakan prinsip 
dedutif, yaitu suatu prinsip dari tinjauan umum ketinjauan khusus. 
Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir, 
sehingga matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun 
                                               
4Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 





dalam menghadapi kemajuan IPTEK.5 Matematika pada hakekatnya 
merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal dan abstrak dan 
hanya ada dalam pikiran manusia, sehingga matematika itu merupakan karya 
manusia. 
Matematika merupakan bahasa simbol untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan kuantitatif untuk memudahkan manusia berfikir dan 
memecahkan masalah sehari-hari. Konsep matematika yang diperoleh siswa 
dalam proses pembelajaran berguna untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Perlu diketahui pula bahwa, baik isi maupun metode mencari 
kebenaran dalam matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan umum 
lainnya.Metode mencari kebenaran yang dipakai oleh matematika adalah 
metode deduktif, sedangkan pada ilmu pengetahuan alam adalah metode 
induktif atau eksprimen. Sementara dalam matematika mencari kebenaran itu 
bisa dimulai dengan cara induktif, yang kemudian generalisasi yang benar 
untuk semua keadaan tadi harus bisa dibuktikan secara deduktif.  
Dalam menjelaskan konsep  baru atau membuat kaitan antara materi 
yang telah dikuasai siswa dengan bahan yang disajikan dalam proses 
pembelajaran, akan membuat siswa siap mental untuk memasuki persoalan-
persoalan yang akan dibicarakan dan juga dapat meningkatkan minat dan 
                                               
5 Hudoyo, Herman, Pengembangan Kurikulum Matematika (Malang: Universitas. 





prestasi siswa terhadap materi belajar matematika. Kegiatan belajar mengajar 
matematika yang terputus-putus dapat mengganggu proses belajar mengajar 
matematika, ini berarti proses belajar matematika akan terjadi dengan  lancar 
bila belajar itu sendiri dilakukan secara kontinu. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa seseorang akan lebih mudah untuk mempelajari 
sesuatu apabila belajar didasari pada apa yang telah diketahui sebelumnya 
karena dalam mempelajari materi matematika yang baru, pengalaman 
sebelumnya akan mempengaruhi kelancaran proses belajar matematika. 
 
3. Materi Fungsi 
a) Pengertian fungsi atau  pemetaan 
Fungsi atau pemetaan merupakan suatu relasi dari himpunan A ke 
himpunan B yang memasangkan setiap anggota A tepat satu anggota B. 
Syarat-syarat suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah: 
1) Setiap anggota A mempunyai pasangan di B. 





                                               
6Dewi Nuharini dkk, Matematika Konsep dan Aplikasinya  Untuk SMP/MTs Kelas 





b) Notasi dan nilai fungsi 
Gambar 1 
Notasi dan nilai fungsi 




   
Seperti gambar diatas menyatakan fungsi yang memetakan x 
anggota himpunan A ke y anggota himpunan B. Notasi fungsinya dapat 
ditulis sebagai berikut: 
F : x      y atau f : x       f(x) 
Dibaca : fungsi f memetakan x anggota A ke y anggota B. 
Himpunan A disebut domain (daerah asal). 
Himpunana B disebut kodomain (daerah kawan). 
Himpunan C  B yang memuat y disebut range (daerah hasil). 
 Dalam hal ini, y= f(x) disebut bayangan (peta) x oleh fungsi f. 
Variabel x dapat diganti dengan sebarang anggota himpunan A dan disebut 















bayangan x oleh fungsi f ditentukan (bergantung pada) oleh aturan yang 
didefinisikan, dan disebut variabel bergantung.7 
Misalkan bentuk fungsi f(x)= ax + b. Untuk menentukan nilai 
fungsi untuk x tertentu, dengan cara mengganti (menyubstitusi) nilai x pada 
bentuk fungsi f(x) = ax + b. 
Gambar 2. 
Contoh Notasi dan Nilai Fungsi 
 
 
    
   
 




d) Banyangan dari 1,2,3,4,dan 5 oleh fungsi f. 
Penyelesaian: 
a) Domain = A = { 1,2,3,4,5} 
b) Kodomain = B= {a,b,c,d,e } 
c) Range = {a,c,e } 
                                               















d) Bayangan 1 oleh fungsi f adalah f(1) = a. 
e) Bayangan 2 oleh fungsi f adalah f(2) = a. 
f) Bayangan 3 oleh fungsi f adalah f(3) = c. 
g) Bayangan 4 oleh fungsi f adalah f(4) = c. 
h) Bayangan 5 oleh fungsi f adalah f(5) = e. 
c) Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram cartesius, dan 
himpunan pasangan berurut 
Fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi, maka fungsi juga 
dapat dinyatakan dalam diagram panah, diagram cartesisus, dan himpunan 
pasangan berurut. 
Misalkan A = {1,3,5 } dan B= {-2,-1,0,1,2,3}. Jika fungsi f:A   B 
ditentukan dengan f(x)= x-2 maka: 
f(1) = 1-2 = -1 
f(3) = 3-2 = 1 
f(5) = 5-2 = 3 
a) Diagram panah yang menggambarkan fungsi f tersebut sebagai 











Fungsi dalam Diagram Panah 
    A  f  B 
 
 
      
 
    
b) Diagram cartesius dan fungsi f sebagai berikut: 
Gambar 4 
Fungsi dalam Diagram Cartesius 
     B  
 
  3  
  2 
1               
 A 
    0 1     2     3     4    5    
                -1       
  Himpunan pasangan berurut dari f tersebut adalah {(1,-
1), (3,1), (5,3)}. Perhatikan bahwa setiap anggota A muncul tepat 














c) Menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua himpunan 
Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A)= a dan 
banyaknya anggota himpunan B adalah n(B)= b maka: 
1) Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah  
2) Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah  
Contoh  
Jika A= {bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vokal}, hitunglah     
banyaknya pemetaan 
a) Dari A ke B 
b)  Dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya. 
Penyelesaian: 
A= {2, 3}, n(A) = 2 
B= {a, e, i, o, u}, n(B) = 5 
a) Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B =  = 5  = 25 
b) Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A =  = 2  = 3 
d) Mentukan bentuk fungsi jika nilainya diketahui 
Bentuk umum fungsi linear adalah f(x) = ax + b. Bentuk fungsi 
dapat diketahui jika nilai dan data fungsi diketahui.8 
Contoh 
                                               
8Buchori, dkk, Jenius Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII (Semarang: CV Aneka Ilmu, 





Misal, h(x) adalah suatu fungsi dengan h(1)= 9 dan h(-2) = -6. Jika 
ditentukan h(x) = ax + b dengan a dan b bilangan bulat, tentukanlah: 
a. Nilai a dan b 
b. Bentuk fungsi h(x) 
Penyelesaian  
a. h(x) = ax + b 
h(1) = a(1) + b = 9 
a +b = 9 
b = 9 – a ............................ (1) 
h(2) = a(-2) + b = -6 
-2a + b = -6 ......................  (2) 
Substitusikan (1) ke (2) diperoleh: 
 -2a + (9 – a ) = -6 
 -2a + 9 – a    = -6 
-2a – a  =  -6 – 9  
-3a = -15 
a =  
a = 5 
hasil a = 5 digantikan pada persamaan  (1). 
b= 9 – a 






jadi, a = 5 dan b = 4. 
Bentuk fungsi h(x) = 5x + 4 
f. Grafik fungsi/pemetaan 
Suatu pemetaan atau fungsi dari himpunan A ke himpunan B dapat 
dibuat grafik pemetaannya. Grafik suatu pemetaan (fungsi) adalah bentuk 
diagram cartesius dari suatu pemetaan (fungsi). 
Contoh: 
Gambarlah grafik fungsi f : x x + 3 dengan domain {x  0≤  x ≤ 8, x∈ 
bilangan real}. 
Penyelesaian  
X 0 1 2 3 4 5 6 7 8 
y= x 
+3 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
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8   
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g. Korespondensi Satu-satu 
Korespondensi satu-satu adalah fungsi yang memetakan anggota 
dari himpunan A ke himpunan B, dimana semua anggota A dan B dapat 
dipasangkan sedemikian sehingga setiap anggota A berpasangan dengan 
tepat satu anggota B dan setiap anggota B berpasangan dengan tepat satu 
anggota A. Jadi banyak anggota himpunan A dan B harus sama n(A) = 
n(B). 
Jika n(A) = n(B) = n maka banyak korespondensi satu-satu yang 
mungkin antara himpunan A dan B adalah 
n = n x (n – 1) x (n – 2) x ... x 3 x 2 x 1 






Tabel 1 korespondensi satu-satu 







Relasi nama siswa dengan berat badan dapat digambarkan dalam bentuk 
diagram panah sebagai berikut. 




     
4. Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.  Motif dapat dikatakan 
sebagai daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan.  Bahkan motif dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).  Berawal dari kata “motif” itu,  maka 













Motif menjadi aktif  pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.9 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Motivasi memiliki komponen dalam dan komponen luar.  Ada  kaitan  yang 
erat antara motivasi dan kebutuhan, serta drive dengan tujuan dan intensif.10 
Kebutuhan adalah kecenderungan-kecenderungan permanen dalam diri 
seseorang yang menimbulkan dorongan dan menimbulkan kelakuan untuk 
mencapai tujuan.  Kebutuhan ini timbul oleh karena adanya perubahan 
(internal change) dalam organisme atau disebabkan oleh perangsang kejadian-
kejadian dilingkungan organisme.  Begitu terjadi perubahan tadi maka timbul 
energi yang mendasari kelakuan kearah tujuan.  Jadi, timbulnya kebutuhan 
inilah yang menimbulkan motivasi pada kelakuan seseorang.  Driveadalah 
sesuatu perubahan dalam struktur neurofisiologis seseorang yang menjadi 
dasar organis dari perubahan energi, yang disebut motivasi.  Jadi timbulnya 
motivasi dikarenakan terjadinya perubahan-perubahan neurofisiologis.  
Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu perubahan yang apabila 
tercapai akan memuaskan individu.  Adanya tujuan yang jelas dan disadari 
akan mempengaruhi kebutuhan dan ini akan mendorong timbulnya motivasi.  
                                               
9Sardiman AM, Op. Cithlm. 73. 
10Zainal Aqib, Propesionalisme Guru Dalam Pembelajaran(Surabaya: Insan Cendekia, 





Jadi, suatu tujuan dapat juga membangkitkan timbulnya motivasi dalam diri 
seseorang.11 
   Menurut Mc. Donald  yang dikutip oleh Sardiman, defenisi motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini Mengandung tiga 
elemen penting: 
a. Bahwa Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan 
membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem 
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena 
menyangkut pada energi manusia (walaupun motivasi itu muncul 
dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut 
kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang.  
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 
manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni 
tujuan. Motivasi  memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur 
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal 
kebutuhan.12 
 
Dari beberapa pengertian tentang motivasi di atas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang ada di dalam diri manusia untuk 
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. 
                                               
11Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), hlm.  159-
160 





Seseorang akan terdorong melakukan sesuatu bila merasa ada suatu 
kebutuhan, baik kebutuhan yang bersifat biologis maupun psikologis. 
Motivasi mengandung tiga komponen pokok, menggerakkan, mengarahkan, 
dan menopang tingkah laku manusia. 
 
a. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu; 
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. 
b. Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. 
Dengan demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah 
laku individu diarahkan terhadap sesuatu. 
c. Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar 
harus menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-
dorongan dan kekuatan-kekuatan individu.13 
 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi itu dapat dirangsang oleh 
faktor luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar,  sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar  itu 
dapat tercapai.14 
 
                                               
13 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 
72. 







5. Macam-Macam Motivasi Belajar  
Macam-macam atau jenis motivasi  dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang. Oleh karena itu, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 
bervariasi. 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a. Motif-motif bawaan  
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa 
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. 
b. Motif-motif yang dipelajari. 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. 
2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis 
a) Motif atau kebutuhan organis 
b) Motif-motif darurat 
c) Motif-motif objektif 
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi  
dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang 
termasuk motivasi jasmani seperti misalnya refleks, insting 
otomatis, nafsu.Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah 
kemauan15 
 
4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
Motivasi memiliki dua sifat, yakni motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi arti atau 
berfungsinya tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya teransang dari luar16. 
                                               
15 Sardiman AM, ibid. 









Pada diri setiap orang memiliki dua sifat yaitu intrinsik merupakan 
motivasi yang terbentuk dari dalam diri seseorang dan ekstrinsik adalah 
motivasi yang terbentuk oleh faktor luar atau ransangan dari luar diri 
seseorang.  
 
6. Tujuan Motivasi 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu.Tujuan motivasi menurut Oemar Hamalik  adalah 
sebagai berikut :  
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa 
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 
b) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada 
pencapaian tujuan yang diinginkan. 
c) Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin penggerak, besar 
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan.17 
 
Dari keterangan tujuan motivasi di atas jelaslah bahwa motivasi itu 
sebagai pendorong/perangsang yang bersemayam di dalam diri seseorang 
yang menuntut dirinya bersedia melakukan sesuatu, Menurut Sardiman A.M 
fungsi motivasi adalah sebagai berikut: 
                                               








a) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
b) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak 
dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut.18 
 
Dari pendapat di atas sangat jelas bahwa motivasi sangat penting 
dalam proses belajar mengajar, karena motivasi dapat mendorong siswa untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yang berhubungan dengan kegiatan 
belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersebut diperlukan suatu 
upaya yang dapat meningkatkan motivasi siswa, sehingga siswa yang 
bersangkutan dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 
Beberapa cara guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 
melalui cara mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, 
memberikan stimulus baru misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepada 
peserta didik, memberi kesempatan peserta didik untuk menyalurkan 
keinginan belajarnya, menggunakan media dan alat bantu yang menarik 
perhatian peserta didik seperti gambar, foto, diagram dan sebagainya. Secara 
                                               





umum  peserta didik akan terangsang untuk belajar apabila ia melihat bahwa 
situasi pengajaran cenderung memuaskan dirinya sesuai dengan 
kebutuhannya.19 
Motivasi merupakan suatu hal yang abstrak dan hal itu tidak semua 
orang dapat meningkatkan motivasi belajar tersebut. Berikut beberapa upaya 
meningkatkan motivasi belajar terdiri dari:  
a. Penggerakan dengan cara prinsip kebebasan, metode diskovery, motivasi 
kompetensi, belajar diskovery, brainstorming, suasana yang berpust pada 
siswa, dan pengajaran yang berprogram. 
b. Pemberian harapan dengan cara merumuskan TIK, tujuan yang langsung, 
intermediate, jangka panjang, perubahan harapan, dan tingkat aspirasi. 
c. Pemberian insentif, dengan cara umpan balik hasil tes, pemberian hadiah, 
komentar, dan kerja sama. 
d. Pengaturan tingkah laku siswa, dengan cara resitusi dan the ripple 
effect.20 
 
Menurut Sardiman A.M ada beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu: 
a. Memberikan angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
b. Hadiah 
c. Persaingan / kompetisi baik individu maupun kelompok. 
d. Ego-invoicement, sebagai tantangan untuk mempertaruhkan harga 
diri. 
e. Memberi ulangan 
f. Mengetahui hasil 
g. Pujian 
h. Hukuman 
i. Hasrat untuk belajar 
j. Minat 
k. Tujuan yang diakui.21 
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7. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang 
dapat menggerakkan siswa untuk belajar dan juga sebagai suatu yang 
mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar, baik bersumber dari dalam 
diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu 
(motivasi ekstrinsik).sehingga untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar 
siswa dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: 
a.Tekun menghadapi tugas.  
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
cMenunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
orang dewasa. 
c. Lebih senang bekerja mandiri. 
d. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
e. Dapat mempertahankan pendapatnya.22 
 
Sejalan dengan pendapat diatas,Abin Syamsuddin mengemukakan  
bahwa untuk memahami motivasi dapat dilihat dari beberapa indikator, 
diantaranya: 
a.  Durasi kegiatan.  
b.  Frekuensi kegiatan. 
c.  Presistensi pada kegiatan. 
d. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi  
     rintangan dan kesulitan. 
e.  Devonasi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan. 
f.  Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang  
    dilakukan 
g. Tingkat kualifikasi prestasi/produk (output) yang dicapai dari  
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22Sardiman, “Indikator IndikatorMotivasiBelajar” http:wwwsanak-sudaro.blogspot.com, 





     kegiatan yang dilakukan. 
h.  Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.23 
Siswa yang termotivasi dalam belajarnya dapat dilihat dari 
karakteristik tingkah laku yang menyangkut minat, ketajaman, perhatian, 
konsentrasi dan ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi rendah dalam 
belajarnya menampakkan keengganan, cepat bosan dan berusaha menghindar 
dari kegiatan belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwaapabila seseorang 
telah memiliki tergolong dalam indikator seperti diatas, berarti orang  tersebut 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Hal itu akan sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
 
8. Keterampilan Dasar Mengajar  
Kedudukan guru mempunyai peranan penting dalam pendidikan.  Arti 
penting itu bertolak dari tugas dan tanggung jawab guru yang cukup berat 
untuk mencerdaskan anak didiknya. Kerangka berpikir yang demikian 
menghendaki seorang guru untuk melengkapi dirinya dengan berbagai 
keterampilan yang diharapkan dapat membantu  dalam menjalankan tugasnya 
dalam interaksi edukatif.   
Ketrampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang mutlak dimiliki 
oleh setiap guru.  Dengan demikian keterampilan dasar mengajar ini 
diharapkan guru dapat mengoptimalkan peranannya dikelas.24 
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Beberapa keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru 
adalah sebagai berikut: 
1) Keterampilan bertanya  
Keterampilan bertanya sangat penting dikuasai oleh seorang guru 
didalam proses pembelajaran, tanpa adanya interaksi antara siswa dan 
guru maka PBM tersebut tidak akan berhasil, dan seorang guru akan 
kewalahan dalam menyampaikan pelajaran terhadap siswanya. 
Pada umumnya, tujuan bertanya adalah untuk memperoleh 
informasi.  Namun demikian, pertanyaan yang diajukan guru tidak 
semata-mata bertujuan mendapatkan informasitentang 
pengetahuan siswanya, tetapi yang jauh lebih penting adalah untuk 
mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.25 
 
2) Keterampilan memberi penguatan 
Memberikan penguatan merupakan salah satu jenis dari 
keterampilan mengajar karena hal ini dipandang dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa, apabila motivasi belajar siswa sudah kuat maka 
proses belajar juga akan lebih sukses. 
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah 
bersifat verbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 
umpan balik (feed back) bagi sipenerima (siswa) atas 
perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi. Penguatan 
adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulang kembali tingkah laku 
tersebut.  Tindakan tersebut dimaksudkan untuk mengganjar atau 
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membereskan hati siswa agar mereka lebih giat berprestasi dalam 
interaksi belajar mengajar.26 
 
3) Keterampilan mengadakan variasi  
Variasi mengajar sangat dianjurkan dalam setiap pembelajaran 
dikelas karena hal yang demikian akan menghilangkan kejenuan dan 
kebosanan siswa pada saat belajar. 
Variasi stimulasi adalah suatu kegiatan guru dalam mengenal 
konteks interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk 
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam situasi belajar 
mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiaisme, 
serta penuh partisipasi.27 
 
4) Keterampilan menjelaskan  
Memberikan penjelasan merupakan suatu hal yang harus ada 
dalam setiap interaksi edukatif, tanpa adanya penjelasan yang detail, dan 
mudah dipahami, maka pembelajaran tersebut tidak akan epektif. 
Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian 
informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematik untuk 
itu ada hubungan yang satu dengan lainnya, misalnya antara sebab 
dan akibat, defenisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang 
belum diketahui. Penyampaian informasi yang terencana dengan 
baik dan disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri 
utama kegiatan menjelaskan. Pemberian penjelasan merupakan 
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5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Guru sangat memerlukan keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran.  Keterampilan membuka adalah perbuatan guru untuk 
menciptakan siap mental dan menimbulkan perhatian anak didik agar 
terpusat pada yang akan dipelajari.  Sedangkan menutup pelajaran adalah 
mengakhiri kegiatan inti pelajaran.  Membuka dan menutup pelajaran 
dapat dilakukan terhadap pelajaran, baik yang panjang ataupun yang 
pendek, bagian-bagian yang kecil dari bahan keseluruhan, atau bagian 
demi bagian suatu konsep.  Dapat juga dilakukan terhadap anak didik 
yang merupakan kelompok kecil, individu, ataupun kelompok besar. 
Komponen keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
meliputi meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi, 
memberi acuan melalui berbagai usaha, membuat kaitan atau 
hubungan diantara materi-materi yang akan dipelajari dengan 
pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai anak didik, 
review atau meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan 
merangkum inti pelajaran dan membuat ringkasan, dan 
mengevaluasi.29 
 
6) Keterampilan mengelola kelas 
Keterampilan mengelola kelas merupakan salah satu keterampilan 
yang harus dikuasai oleh seorang guru karena hal ini akan berdampak 
pada kelancaran dan keberhasilan pembelajaran. 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 
terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatif.  Dengan kata lain, 
kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang 
                                               





optimal bagi terjadinya proses interaksi edukatif.  Yang termasuk 
kedalam hal ini adalah misalnya menghentikan tingkah laku anak didik 
yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi 
ketepatan waktu penyelesaian tugas anak didik, atau penetapan norma 
kelompok yang produktif.30 
 
7) Keterampilan memimpindiskusi kelompok kecil 
Keterampilan membimbing kelompok diskusi kecil ini 
berhubungan dengan keterampilan lainnya, yaitu ketrampilan bertanya 
dasar dan lanjutan, keterampilan penguatan, serta keterampilan membuka 
dan menutup pelajaran.  Tidak semua pembicaraan dalam kelompok kecil 
itu selalu dapat dikatakan diskusi, tetapi yang dimaksud dengan kelompok 
diskusi kecil disini adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 
sekelompok individu dalam suatu interaksi tatap muka secara kooperatif 
untuk tujuan membagi informasi, membuat keputusan, dan memecahkan 
masalah.  
 Dari pengertian tersebut, kelompok diskusi kecil memiliki empat 
karakteristik, yaitu: 
a) Melibatkan sekelompok orang, 
b) Melibatkan peserta dalam interaksi tatap muka tidak formal, 
c) Memiliki tujuan dan bekerja sama, dan 
d) Mengikuti aturan.31 
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8) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Pengelompokan anak didik dalam proses interaksi edukatif 
merupakan pembentukan organisasi sosial dalam pengajaran. Ada tiga 
cara pengelompokan yang dapat dilakukan, yaitu: 
a) Atas dasar tugas-tugas khusus, 
b) Atas dasar dinamika proses kelompok diantara anak didik, dan 
c) Atas dasar pengalaman pembentukan kelompok yang telah dilakukan 
oleh guru dengan anak didik sebagai kelompok kerja. 
Pengajaran perorangan diartikan sebagai suatu proses dimana setiap 
anak didik dibantu mengembangkan kemajuan dalam mencapai 
tujuan berdasarkan kemampuan, pendekatan, dan bahan pelajaran.  
Untuk ini guru harus mengenal betul anak didik, dapat memotivasi 
mereka, dan terlibat dalam kegiatan anak didik.  Pengajaran 
perorangan dapat dilaksanakan bila tiap anak didik memegang 
peranan penting dalam pemilihan tujuan, materi, prosedur, dan 
waktu yang diperlukan.32 
 
9. Diskusi Kelompok Kecil  
a. Defenisidiskusi kelompok kecil 
Besar kecilnya kelompok atau ukuran kelompok; ada kelompok 
yang kecil dan ada kolompok yang besar.  
 Menurut shaw yang dikutif oleh Bimo Walgito berpendapat bahwa 
kelompok kecil adalah kelompok yang terdiri atas 20 orang atau 
kurang, walaupun dalam banyak hal perhatian atau penelitian lebih 
dipusatkan pada kelompok yang beranggotakan lima orang atau 
kurang. Kelompok yang terdiri atas lebih dari 20 orang termasuk 
kelompok besar.33 
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Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil 
kesimpulan dan memecahkan masalah. 
Diskusi kelompok kecil adalah suatu percakapan atau pembicaraan 
yang berlangsung dalam kelompok kecil: 5-9 orang.  Pembicaraan 
atau percakapan tersebut dengan menggunakan interaksi secara 
bebas dan langsung, dengan tujuan tertentu dan berlangsung secara 
teratur, sistematis dan menghasilkan suatu kesimpulan tertentu.34 
Menurut Robert L. dan  William R Martin yang dikutip oleh 
Roestiyah N.K.  kerja kelompok merupakan sebagai kegiatan 
kelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir 
untuk kepentingan belajar. Keberhasilan belajar ini menuntut 
kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tersebut.35 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
diskusi kelompok kecil adalah suatu pembicaraan atau percakapan dengan 
lima orang tatap muka secara bebas, dengan tujuan tertentu. 
b. Tujuan keterampilan diskusi kelompok kecil 
 diskusi kelompok adalah salah satu tehnik belajar mengajar yang 
dilakukan oleh seorang guru disekolah. Didalam diskusi ini proses interaksi 
antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya 
aktip tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja. 
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Tujuan penggunaan tekhnik diskusi antara lain: 
1) Dengan diskusi siswa didorong mengemukakan pengetahuan dan 
pengalamannya untuk memecahkan masalah, tanpa selalu 
bergantung pada pendapat orang lain. Mungkin ada perbedaan 
segi pandangan, sehingga memberi jawaban yang berbeda. Hal ini 
tidak menjadi soal; asal pendapat itu logis dan mendekati 
kebenaran. Jadi siswa dilatih berpikir dan memecahkan masalah 
sendiri. 
2) Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara lisan, karena hal 
itu perlu untuk melatih kehidupan yang demokratis. Dengan 
demikian siswa melatih diri untuk menyatakan pendapatnya 
sendiri secara lisan tentang suatu masalah bersama. 
3) Diskusi memberi kemungkinan pada siswa untuk belajar 
berpartisipasi dalam pembicaraan untuk memecahkan suatu 
masalah bersama.36 
 
c. Kelebihan dan keterbatasan keterampilandiskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok kecil merupakan salah satu keterampilan 
mengajar yang dapat memancing dan menganjurkan siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran. Diskusi kelompok kecil tersebut mempunyai 
kelebihan dan keterbatasan, seperti berikut ini: 
1) kelebihan 
a) kelompok memiliki sumber yang lebih banyak dari pada individu.  
Pengetahuan dan pengalaman sekelompok orang jelas lebih 
banyak dari pengetahuan dan pengalaman seseorang. 
b) Anggota kelompok sering diberi masukan dan motivasi dari 
anggota yang lain, yang berusaha agar sumbangan pikiran 
bermanfaat untuk keberhasilan kelompok. 
c) Kelompok dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik. Dalam 
banyak hal kelompok dapat menghasilkan keputusan dengan 
kualitas yang tinggi dari keputusan yang dihasilkan oleh anggota 
yang sama tetapi bekerja sendiri-sendiri. 
d) Anggota kelompok memiliki ikatan yang kuat terhadap keputusan 
yang diambil dengan melalui keterlibatannya dalam diskusi. 
                                               





e) Partisipasi dalam diskusi akan meningkatkan saling pengertian 
antarindividu dalam satu kelompok dan dalam kelompok yang 
lain. 
2) Keterbatasan  
a) Diskusi memakan waktu  
Dalam membuat keputusan, kelompok diskusi kecil memerlukan 
pertimbangan-pertimbangan yang memakan waktu dari pada kalau 
keputusan itu dibuat secara individu. 
b) Pemborosan waktu 
Diskusi tidak hanya memakan waktu, tetapi juga pemborosan 
waktu. Diskusi yang tidak mendapat pengarahan dapat melantur 
dan tidak relevan, dapat salah atau batal karena salah informasi, 
dapat membingungkan karena kombinasi yang tidak pada 
tempatnya. 
c) Diskusi dapat menekan pendirian 
Dalamdiskusi kelompok kecil ditemukan perbedaan pendapat 
dengan dukungan yang berbeda.  Kelompok yang satu mendukung 
pendapat yang seorang, sementara kelompok yang lain 
mendukung pendapat yang lainya.  Anak didik yang pendapatnya 
selalu kurang mendapat dukungan karena dianggap kurang 
rasional dan tidak argumentatif, terpaksa menekan pendiriannya 
dan dilain kesempatan dia akan kurang optimis dalam hal 
mengemukakan pendapatnya dalam forum diskusi, walaupun 
pendapatnya itu rasional dan argumentatif.37 
 
kelebihan dan keterbatasan diskusi kelompok kecil tersebut diatas 
merupakan suatu hal yang harus dikuasai oleh seorang guru karna hal itu 
dapat berakibat negatif terhadap hasil pembelajarn. 
d. Komponen keterampilan membimbing diskusi kelompok  kecil  
Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang harus ada dalam 
proses belajar mengajar. Akan tetapi, tidak semua guru dan calon guru 
mampu membimbing para siswanya untuk berdiskusi tanpa mengalami 
                                               





latihan. Oleh karena itu,  keterampilan perlu diperhatikan agar para guru 
dan calon guru mampu melaksanakan tugas ini dengan baik. 
Beberapa keterampilan yang harus diperhatikan dalam komponen 
keterampilan membimbing diskusi: 
1) Pemusatan perhatian 
a) Pemusatan tujuan pada saat diskusi akan dimulai. 
b) Merumuskan masalah khusus dan merumuskannya kembali 
bila terjadi penyimpangan. 
c) Mengenal dengan cermat diskusi yang tidak relevan yang akan 
menyimpang dari tujuan. 
d) Membuat rangkuman sementara pada setiap akhir tahap diskusi 
terhadap hal-hal yang telah disetujui, sebelum melanjutkan 
tahap berikutnya. 
2)  Mengklasifikasi masalah 
a) Menyusun kembali atau merangkum sumbangan pikiran anak 
didik yang agak membingungkan atau agak panjang sehingga 
jelas untuk guru ataupun keloimpok. 
b) Menggunakan pertanyaan melacak terhadap komentar anak 
didik sehingga membantu guru atau kelompok mengklasifikasi 
masalah. 
c) Menguraikan sumbangan pikiran anak didik dengan jalan 
memberi informasi atau contoh yang sesuai sehingga 
memperjelas pemahaman.38 
3) Menganalisis pandangan siswa 
a) Meneliti apakah alasan tersebut memang mempunyai dasr yang 
kuat. 
b) Memperjelas hal-hal yang disepakati dan yang tidak 
disepakati.39 
4) Meningkatkan cara berpikir siswa 
a) Mengajukan pertanyaan kunci yang dapat meningkatkan 
diskusi. 
b) Menggunakan stimulasi berupa contoh-contoh verbal maupun 
nonverbal. 
c) Memancing dengan membuat komentar bertentangan 
(kontroversial). 
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d) Menunggu dengan tenang, tetapi juga mengharapkan 
sumbangan pikiran anak didik dari pada hanya mengisi dengan 
pembicaraan yang asal bicara. 
e) Memberi dukungan terhadap sumbangan pikiran anak didik 
dengan mendengarkan penuh perhatian, pemberian komentar 
positif, dengan gerakan badan, dan secara akrab. 
5) Membagi partisipasi  
a) Secara berhati-hati meminta pandangan anak didik yang kurang 
berpartisipasi tanpa harus memalukan atau mengejek. 
b) Mencegah kegaduhan sehingga pembicaraan seseorang dapat 
didengarkan oleh semua anggota. 
c) Mencegah anak didik yang cenderung memonopoli diskusi. 
d) Meminta persetujuan sementara untuk tidak menemui jalan 
buntu dan memperluas wawasan. 
e) Meningkatkan pemberian komentar anak didik terhadap 
pendapat anak didik lainnya sehingga interaksi antaranak didik 
dapat ditampilkan. 
6) Menutup diskusi 
a) Merangkum hasil diskusi secara jelas dan singkat pada hal-hal 
yang penting, atau dengan formulasi yang dimiliki anak didik, 
atau dengan menarik kesimpulan. 
b) Memberi topik diskusi berikutnya, atau menyebutkan kerja 
tindak lanjut untuk kelompok. 
c) Guru melibatkan diri dalam mengevaluasi hasil atau proses 
diskusi kelompok kecil.40 
 
Berdasarkan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
diatas dapat disimpulkan bahwa apabila seorang guru jika ingin 
menerapakan keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil dalam suatu 
proses belajar mengajar maka terlebih dahulu guru tersebut dapat 
menguasai keterampilan seperti pemusatan perhatian, mengklasifikasi 
masalah, menganalisis pandangan siswa,  meningkatkan cara berpikir 
siswa, membagi partisipasi,dan menutup diskusi. Hal ini dimaksudkan agar 
                                               





pada saat diskusi kelompok kecil berlangsung guru tidak kewalahan lagi 
untuk mengajar. 
 
B. Kerangka Pikir  
Latar belakang pendidikan para siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Simangumban 
tidak sama. Perbedaan ini tentunya berpengaruh pula terhadap kemampuan awal 
matematika mereka dan kemampuan dalam memahami materi matematika.Ada 
siswa yang cepat dan mudah memahami konsep-konsep dasar matematika, ada 
pula siswa yang sulit sekali dan lambat memahami materi matematika.Solusi dari 
masalah ini adalah setelah menerima materi dari guru, dengan keterampilan 
mengelola diskusi kelompok kecil. Dengan melaluiketerampilan mengelola 
diskusi kelompok kecil inilah diharapkan akandapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Sehubungan dengan masalah pokok pada penelitian ini serta 
memperhatikan teori terkait, maka hipotesis tindakan yang dirumuskan adalah 
pembelajaran bidang studi Matematika dengan keterampilan mengelola diskusi 










A. LokasidanWaktu Penelitian 
Penelitianinidilaksanakan di SMP Negeri 
2Simangumban.Penelitianinidirencanakan dan dilaksanakan padatanggal 18 
maret 2013, dan berakhir pada tanggal 02 april 2013 semester genaptahunajaran 
2013.Materipenelitianadalahpembelajaranbidangstudimatematika, 
sesuaidengansilabus pada semester genap.Materiinidiajarkandengan penerapan 
keterampilan mengelola kelompok diskusi kecil. 
 
B. JenisPenelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Menurut kemmis  penelitian tindakan kelas adalah studi yang dilakukan untuk 
memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara 
sistematis, terencana dan sikap mawas.1 
Secara sederhana bahwa penelitian tindakan kelas adalah kegiatan 
penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara 
melakukan tindakan secara kolaboratif dan partisifatif. Kolaborasi adalah adanya 
kerja sama berbagai disiplin ilmu, keahlian dan potensi dalam memecahkan 
                                               
1Mansur Muslich, Pedoman Praktis Bagi Guru Profesional Melaksanakan PTK Itu Mudal 





masalah, sedangkan partisifatif adalah dilibatkannya khalayak sasaran dalam 
mengidentifikasi masalah, merencanakan, melaksanakan kegiatan dan melakukan 
penilaian akhir.2 
Penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus, dan setiap siklus 
terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan/tindakan (action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). 
1) Rencana (planning) 
Rencana merupakan serangkaian tindakan terencana untuk meningkatkan 
apa yang telah terjadi. Dalam penelitian tindakan, rencana tindakan harus 
berorientasi kedepan. Perencanaan dalam  penelitian tindakan sebaiknya lebih 
menekankan pada sifat-sifat srategi yang mampu menjawab tantangan yang 
muncul dalam perubahan sosial dan mengenal rintangan yang sebenarnya.3 
2) Pelaksanaan/tindakan (action) 
Tindakan dalam pelelitian tindakan harus hati-hati dan merupakan 
kegiatan praktis yang terencana. Ini dapat terjadi jika tindakan tersebut dibantu 
dan mengacu kepada rencana yang rasional dan terukur.4 
3) Observasi (observation) 
Observasi dalam penelitian tindakan mempunyai fungsi 
mendokumentasikan implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek. Oleh 
                                               
2E. Mulyasa, Menjadi Guru ProfesionalMenciptakanPembelajaranKreatifdanMenyenangkan 
(Bandung: RemajaRosdakarya, 2006), hlm.  152. 
3Sukardi, Metodologi  Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm.  213. 





karena itu, obervasi harus mempunyai beberapa macam keunggulan seperti: 
memiliki orientasi prospektif, memiliki dasar-dasar reflektif waktu sekarang 
dan masa yang akan datang. 
4) Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali 
tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah dicatat 
dalam observasi, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan 
tindakan berikutnya. 
Hasil refleksi ini penting untuk melakukan 3 kemungkinan yang 
terjadi terhadap subjek penelitian, yaitu diberhentikan, modifikasi atau 
dilanjutkan ke tingkatan selanjutnya. 
 
C. Latar dan Subjek Penelitian  
Subjekpenelitianiniialahsiswakelas VIII semester genaptahunajaran 2013 
yang berjumlah38 orang yang terdiri dari 16 laki-laki, dan 22 perempuan. 
Alasanpemilihankelasiniadalahkarenamasalahdalampenelitianinibelumpernahdite
liti disekolah tersebut. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen penelitian adalah alat atau pasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 





diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah: angket, ceklis(check-list), atau 
daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan. Ceklis sendiri 
memiliki wujud yang bermacam-macam.5 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis. 
Maka instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel II. Instrumen pengumpulan data  
No Instrumen Komponen Pelaksanaan 













                                               






 Lembaraninidigunakanuntukmelihatpeningkatan indikator motivasi 
belajar siswaselama prosespembelajaranberlangsung.Karenaindikator 
motivasibelajaritubanyaksekali, 
makapenelitihanyamenggunakanbeberapabutirindikator motivasi yang 
terkaitdengankegiatanpembelajarandengan penerapan keterampilan mengelola 
diskusi kelompok kecil .Indikatormotivasi belajar siswa yang diamatiantara lain: 
a. Perhatian, yaitupokus terhadap pelajaran matematika, dan siswa yang serius 
dalam memperhatikan penjelasan guru ketika proses pembelajaran.  
b. Ulet, yaitusiswa yang berusaha dalam menghadapi kesulitan pada saat diskusi 
kelompok kecil berlangsung. 
c. Tekun, yaknisiswa yang aktif bertanya ketika guru menjelaskan pelajaran. 
d. Berminat, yakni siswa yang aktif didalam diskusi kelompok kecil. 
e. Pemecahan masalah, yakni siswa yang berani mengeluarkan pendapat, dan 













Prosedur yang dilakukan adalah pelaksanaan proses empat komponen 
kegiatan yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang dinamakan 
siklus. Siklus penelitian ini direncanakan sebanyak 3 siklus, masing-masing 2 
pertemuan dengan ketentuan apabila indikator keberhasilan yang 
ditetapakan/diinginkan dalam pembelajaran telah dicapai, maka penelitian ini 
tidak dilanjutkan pada siklus penenlitian.  
Padasetiapsikluspenelitiandilakukankeempatkomponen  yang 




























1. Perencanaan (planning) 
Perencanaanadalahkegiatan yang dimulaidarimenyusunrencanatindakan 
yang akandilakukandalampembelajaran. Penyusunan perencanaan disesuaikan 





b) Menyiapkan  perangkat pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada materi fungsi, alokasiwaktu, 
indikatorpencapaiansertarencanapembelajaran. 
c) Menyiapakaninstrumenpenelitian yang 
akandigunakanuntukmenjaringinformasi data 
padasaatpelaksanaanpembelajaran. 
2. Tindakan (action) 
Setelahperencanaandisusun, 
langkahselanjutnyaadalahmelaksanakanperencanaantersebutkedalambentuktinda
kannyata.Tindakan yang dilakukanadalahsebagaiberikut: 






apersepsidanmemberikanpengarahantentang pembelajaran kelompok diskusi 
kecil. 
b) Guru  memberikanpenjelasantentang materipelajaran. 
c) Guru memberikesempatankepadasiswa yang 
belumpahammateriuntukbertanya. 
d) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil, dan setiap 
kelompok terdiri dari lima orang.  
e) Guru memberikan beberapa masalah tentang materi yang diajarkan untuk 
didiskusikan secara berkelompok. 
f) Setelah diskusi selesai, tiap-tiap kelompok menjelaskan didepan kelas. Bagi 
kelompok yang tidak bisa menjawab soal maka kelompok yang lain 
menanggapi dan memberikan penjelasan kepada siswa yang belum mengerti. 
g) Setelah proses pembelajaran dilaksanakan guru memberikan beberapa soal 
kepada seluruh siswa untuk dikerjakan secara individu untuk mengukur 
tingkat pemahaman dan motivasi belajar siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
3. Pengamatan (observation) 
Pengamatandilakukanolehguru matematika kelas VIII sebagai 
observer.Pengamatandilakukanpadasetiappertemuandengancaramengisilembarob
servasiaktifitasbelajar yang telahdisediakan.Pengisianlembarobservasidengan 









4. Refleksi (reflection) 
Refleksisangatpentinguntukmemahami proses danhasilperubahan yang 
terjadiakibattindakan. Pada hakekatnya refleksi adalah upaya untuk mengkaji apa 
yang telah terjadi, telah dihasilkan atau belum tuntas pada siklus yang sedang 
berjalan. Dari hasil 
refleksidapatmemberikangambaranpeningkatanmotivasibelajarsiswa.Apakahsisw
asudahmemahamimateri ajar, kendalaatauinovasiapa yang perludiperbaiki. 
 
G. TeknikPengumpulan dan Analisis Data 
1. Teknikpengumpulan data 
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dilakukan dengan cara 
pengisian lembar observasi, dan catatan lapangan yang telah diisi oleh 
observer selama pembelajaran untuk setiap pertemuan. Pengamatan dilakukan 
ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
2. Teknik analisis data 
data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil 
observasi selama proses pembelajaran. 

















 Kriteriakeaktifansiswadapatdikelompokkankedalamempat range 
sebagaiberikut: 
1% - 25%   : sedikitsekali 
26% - 50% :sedikit 
51% - 75% :Banyak 
76% - 99% :Banyaksekali 
 Selanjutnyakeberhasilandalampenelitianiniadalahapabilasemuaindikat
or yang diamatitelahmencapaipadakriteriabanyak. 
                                               
6AnasSudijono, PengantarStatistikPendidikan (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2005), hlm. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini di uraikan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan tentang 
motivasi belajar matematika dengan menerapkan keterampilan mengelola diskusi 
kelompok kecil untuk setiap siklus, hasil penelitian setiap siklus serta pembahasan 
darihasil penelitian. 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Berdasarkan  studi pendahuluan dengan ibu Masrina dongoran yang 
merupakan  guru matematika yang mengajar di kelas VIII SMP 2Simangumban  
mengemukakan bahwa pada saat pembelajaran matematika  berlangsung, 
kebanyakan siswa pasif  dan tidak mengeluarkan pendapatnya masing-masing.  
 Kemudian apabila guru menyuruh siswa bertanya pada materi yang 
kurang dipahami, siswa hanya terdiam dan takut bertanya, seolah-olah siswa 
takut salah kemudian dimarahi oleh gurunya. Berdasarkan kondisi awal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika siswa masih rendah.  
2. Siklus I 
Kegiatan yang dilakakukan pada siklus I disesuaikan dengan apa yang 
telah direncanakan pada saat perencanaan, dalam hal ini kegiatan peneliti bekerja 
sama dengan guru metematika yang ada di sekolah tersebut. Tujuannya adalah 
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agar mendapatkan hasil yang maksimal terhadap peningkatan motivasi siswa 
khususnya pada pokok bahasan fungsi,  sebelum pembelajaran dimulai observer 
dalam hal ini guru matematika tersebut mengambil posisi yang telah disepakati 
yaitu bangku dibelakang siswa. Pada kesempatan ini, observer berfungsi untuk 
mengamati kegiatan-kegiatan ataupun aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
sesuai indikator dan aktivitas yang telah ditentukan pada lembar observasi yang 
berisikan indikator-indikator yang diamati setiap pertemuan. Dalam 
pembelajaran ini dengan menyusun langkah-langkah dalam perencanaan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
Pada kesempatan ini peneliti melaksanakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Peneliti menyiapkan RPP yang menekankan pada keterampilan mengelola 
diskusi kelompok kecil. 
2. Peneliti mempersiapkan lembar observasi siswa. 
3.  Peneliti menyiapkan lembar catatan lapangan. 
b. Tindakan 
Tindakan yang dilaksanakan pada siklus I adalah melaksanakan 
pembelajaran dengan penekanan keterampilan mengelola  diskusi kelompok 
kecil dalam hal ini peneliti masuk kelas terlebih dahulu memberikan salam, 
kemudian membaca do’a sebelum belajar. Setelah itu peneliti melakukan 
tindakan berikut ini: 
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1. Peneliti membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil 
2. Peneliti menyampaikan materi pelajaran tentang relasi, dan hubungannya 
dalam kehidupan sehari-hari selama 30 menit. 
3. Peneliti memberikan contoh-contoh relasi, dan penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Peneliti memberikan kebebasan kepada siswa untuk bertanya tentang meteri 
yang kurang dipahami. 
5. Peneliti memberikan masalah(tugas) yang akan didiskusikan secara 
berkelompok. 
6. Peneliti mengontrol jalannya diskusi. 
Disela-sela penyampaian materi pembelajaran diselingi dengan interaksi 
antara guru dengan  siswa untuk memancing munculnya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. Diakhir-akhir tindakan peneliti menyuruh siswa untuk merangkum 
dan memberikan PR. 
c. Observasi 
Pada kesempatan ini yang menjadi observer yaitu guru matematika 
dikelas VIII tersebut melakukan pengamatan dan menuliskannya di dalam lembar 
observasi siswa selama pembelajaran sesuai dengan indikator motivasi belajar 
siswa yang telah disiapkan oleh peneliti.Selanjutnya pengamatan terus dilakukan 









Jumlah dan Persentase 




(%) 1 2 
Jlh % Jlh % 
1 Perhatian, yaitu pokus 
terhadap pelajaran 
matematika, dan siswa 
yang serius      
dalam memperhatikan 
penjelasan guru ketika 
proses pembelajaran 
berlangsung. 
20 52,6 25 65,7 59,1 
2 Ulet, yaitu siswa yang 
berusaha dalam 
menghadapi kesulitan 
pada saat diskusi  
Kelompokkecil 
berlangsung. 
10 26,3 12 31,5 28,9 
3 Tekun, yakni siswa 9 23,6 10 26,3 24,9 
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yang aktif bertanya 
ketika proses belajar 
mengajar berlangsung. 
4 Berminat, yakni siswa 
yang aktif didalam 
diskusi kelompok kecil. 
15 39,4 17 44,7 42 
5 Keberanian, yakni 
siswa yang berani 
mengeluarkan 
pendapat, dan  
mengerjakan soal-soal 
didepan kelas. 
13 34,2 13 34,2 34,2 
 
Hasil pengamatan terhadap motivasi belajar siswa selama siklus 1 pada 




 Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum telah terjadi 
peningkatan beberapa indikator motivasi dari pertemuan pertama ke pertemuan 
kedua, kecuali pada indikator motivasi bagian kelima yaitu keberanian siswa 
dalam mengeluarkan pendapat, dan keberanian siswa dalam mengerjakan soal-
soal didepan kelas persentasenya masih tetap tanpa ada perubahan. 
Pada siklus I ini terlihat siswa masih belum terbiasa untuk memecahkan 
masalah dengan berdiskusi.Hal ini terlihat ketika proses diskusi kelompok kecil 
tidak semua siswa yang aktif mengeluarkan pendapatnya. Menanggapi hal ini 
guru lalu memberikan pengarahan kepada siswa dan bebas mengeluarkan 
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masalah yang belum dimengerti dalam kelompok setelah didiskusikan harus 
bertanya kepada guru bukan diam dan ribut dikursi masing-masing . 
d. Refleksi 
Selanjutnya peneliti melakukan refleksi atau perenungan kembali 
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran selama siklus I. Dalamrefleksi ini 
dilihat ataupun diingat kembali apa yang telah dilaksanakan dan telah terjadi 
selama pembelajaran pada siklus I yang berkaitan dengan indikator motivasi 
belajar siswa.  
Beberapa hal yang menjadi catatan sebagai konsekuensi dari pemberian 
tindakan pada siklus I adalah sebagi berikut: 
Keberhasilan : 
1. Persentase indikator motivasi siswa memperhatikan penjelasan materi oleh 
guru ketika proses belajar mengajar berlangsung mengalami peningkatan. 
2. Persentase motivasi siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika 
proses belajar mengajar berlangsung mengalami peningkatan. 
Kelemahan: 
1. Persentase motivasi siswa tentang keberanian siswa untuk mengeluarkan 
pendapat dan mengerjakan soal-soal didepan kelas tiadak mengalami 
perubahan. Hal ini  disebabkan kurangnya motivasi yang diberikan guru 
sehingga siswa masih merasa takut salah. 
2. Pada saat diskusi kelompok kecil masih banyak siswa yang bingung atas 
pekerjaanya, dan hanya diam. Hal ini disebabkan karena selama ini siswa 
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tidak terbiasa belajar dengan penerapan diskusi kelompok kecil. Sehingga 
siswa masih banyak yang bingung, dan hanya diam dikelas saat diskusi 
kelompok kecil berlangsung.  
3. Secara umum Persentase indikator motivasi kedua sampai kelima masih 
tergolong sedikit oleh karena itu perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya. 
 Selanjutnya peneliti menyimpulkan bahwa masih banyak persentase 
indikator motivasi belajar siswa yang rendah, dan bahkan tanpa perubahan 
sama sekali dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi belajar matematika siswa masih rendah, dan belum memuaskan 
atau belum sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga peneliti berencana 
melanjutkan atau pemperbaiki tindakan pada siklus II. 
3. Siklus II 
Setelah melaksanakan siklus I, diketahui aspek yang harus diperbaiki 
berdasarkan hasil refleksi, yaitu: 
1. Persentase indikator motivasi mengenai keberanian siswa dalam 
mengeluarkan pendapat. 
2. Pada saat diskusi kelompok kecil masih banyak siswa yang bingung atas 
pekerjaanya, dan hanya diam. 
3. Siswa diminta agar lebih aktif ketika diskusi kelompok keci berlangsung. 
4. Siswa diharapkan agar lebih memperhatikan penjelasan materi oleh guru,  
Dari hasil analisis siklus I tersebut, faktor yang diduga penyebab 
timbulnya permasalahan tersebut adalah karena siswa  belum terbiasa 
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mengikuti proses pembelajaran dengan diskusi kelompok kecil, kurangnya 
motivasi dari guru dikelas sehingga siswa banyak yang takut bertanya dan 
mengeluarkan pendapat.Dari hasil analisis dan refleksi pada tindakan I 
diketahui aspek-aspek yang harus diperbaiki sehingga peneliti merencanakan 
siklus II. 
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II diuraikan sebagai berikut: 
1. Peneliti menyiapkan RPP yang menekankan pada keterampilan diskusi 
kelompok kecil. 
2. Peneliti mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapangan. 
3. Peneliti memindahkan tempat duduk siswa yang ribut paling depan. 
4. Peneliti lebih memperhatikan siswa yang ribut dikelas. 
5. Peneliti memberikan penjelasan tentang belajar dengan diskusi, hal ini 
dimaksudkan agar siswa lebih aktif saat diskusi. 
6. Peneliti melanjutkan pembelajaran. 
b. Tindakan 
Pembelajaran siklus II ini dilaksanakan dengan menerapkan 
keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil. Pertemuan pada siklus II ini, 
peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan membaca do’a 
secara bersama-sama sebelum belajar. Setelah itu peneliti melakukan tindakan 
berikut ini: 
1. Peneliti kembali membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil. 
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2. Peneliti memindahkan tempat duduk siswa yang ribut paling depan. 
3. Peneliti bersama siswa membahas PR, hal ini dimaksudkan untuk 
mempertajam ingatan siswa terhadap materi sebelumnya. 
4. Peneliti memberikan penjelasan tentang bagaimana belajar diskusi, dan 
menekankan agar siswa bebas mengeluarkan pendapatnya masing-masing. 
5. Peneliti menjelaskan materi tentang pengertian fungsi dengan notasinya, 
dan nilai fungsi, beserta dengan contohnya. 
6. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang kurang dipahami. 
7.  Peneliti memberikan tugas kelompok untuk didiskusikan berdasarkan 
kelompok masing-masing. 
8. Peneliti berjalan dan mengawasi jalannya diskusi. 
9. Peneliti memberikan bantukan kepada kelompok yang kurang memahami 
materi. 
10. Peneliti terus mengontrol jalannya diskusi, terkadang menegur siswa yang 
ribut, yang hanya diam, dan memberikan nasehat kepadanya. 
11. Setelah diskusi selesai, peneliti mempersilahkan perwakilan kelompok 
untuk mempersentasikan di depan kelas. 
12. Peneliti memberikan kesimpulan tentang materi pelajaran. 
Selanjutnya peneliti memberikan arahan kepada beberapa siswa –siswa 





Berdasarkan lembar observasi motivasi belajar siswa pada siklus II 
dengan penerapan keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dari pertemuan 
ketiga hingga pertemuan keempat.Hal ini terjadi karena peneliti selalu 
memberikan arahan dan nasehat kepada siswa untuk selalu memperhatian guru 
ketika menjelasskan pelajaran dan berusaha untuk memahaminya. 




Jumlah dan Persentase 




(%) 1 2 
Jlh % Jlh % 
1 Perhatian, yaitu pokus 
terhadap pelajaran 
matematika, dan siswa 
yang serius      
dalam memperhatikan 
penjelasan guru ketika 
proses pembelajaran 
berlangsung. 
27 71 28 73,6 72,3 
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2 Ulet, yaitu siswa yang 
berusaha dalam 
menghadapi kesulitan 
pada saat diskusi  
Kelompok kecil 
berlangsung. 
16 42,1 17 44,7 43,4 
3 Tekun, yakni siswa 
yang aktif bertanya 
ketika proses belajar 
mengajar berlangsung. 
13 34,2 17 44,7 39,4 
4 Berminat, yakni siswa 
yang aktif didalam 
diskusi kelompok kecil. 
12 31,5 15 39,4 35,4 
5 Keberanian, yakni 
siswa yang berani 
mengeluarkan 
pendapat, dan  
mengerjakan soal-soal 
didepan kelas. 
16 42,1 18 47,3 44,7 
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  Hasil pengamatan terhadap indikator motivasi belajar siswa selama 
siklus II pada tabel II dapat pula ditunjukkan dalam bentuk diagram batang 
seperti pada gambar IX berikut ini. 
 
Berdasarkan gambar tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terjadinya 
peningkatan persentase indikator motivasi siswa yang berani bertanya dan 
mengeluarkan pendapat disebabkan karena guru selalu menekankan dan 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa yang belum paham 
materi pelajaran agar segera bertanya serta setiap siswa yang bertanya selalu 
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Bersamaan dengan meningkatnya persentase indikator motivasi 
tersebut terjadi pula peningkatan pada indikator yang lain seperti siswa yang 
selalu berusaha mencari solusi ketika diskusi kelompok kecil berlangsung, dan 
juga siswa yang aktif didalam diskusi kelompok kecil. 
d. Refleksi  
Pada kegiatan refleksi padas siklus II ini, peneliti kembali 
merenungkan apa yang telah terjadi dan perbaikan apa yang mungkin masih 
dapat dilakukan untuk pertemuan berikutnya yaitu siklus III, begitu juga dilihat 
kembali tindakan apa yang telah dilakukan serta dapat dipertahankan karena 
tindakan tersebut bermanfaat bagi siswa dan proses pembelajaran pada 
umumnya. 
Akhirnya beberapa masukan sebagai hasil refleksi pada siklus II ini 
antara lain: Hasil refleksi pada siklus I adalah tindakan-tindakan yang masih 
dapat dipertahankan dan akan terus dilakukan pada siklus II karena dianggap 
tindakan–tindakan tersebut tetap berdampak positif terhadap hasil 
pembelajaran. Selanjutnya pada siklus II ini peneliti memasukkan lagi satu 
gagasan yang dianggap akan dapat berdampak positif juga pada siswa yaitu 
keberanian untuk mengemukakan gagasan tentang materi yang disampaikan 
oleh guru dan untuk guru tidak saja tinggal diam, akan tetapi terus berkeliling 
mengontrol siswa dalam diskusi kelompok kecil, memotivasi siswa agar setiap 
pertemuan mengeluarkan pendapat serta memmberikan respon pada saat 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
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Dari hasil observasi motivasi belajar siswa selama siklus II dapat 
dibuat catatan/kesimpulan sebagai berikut: 
Keberhasilan: 
1. Terjadi peningkatan motivasi siswa memperhatikan penjelasan materi oleh 
guru ketika pembelajaran berlangsung. 
2. Motivasi mengajukan pertanyaan kepada guru terhadap permasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan. 
3. Terjadi peningkatan motivasi pada tingkat keberanian siswa 
mengemukakan pendatnya didalam kelas pada setiappermasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran. 
4. Secara umum indikator motivasi belajar siswa sudah semakin meningkat 
namun persentase rata-ratanya belum pada kriteria banyak, oleh karena itu 
perlu untuk ditingkatkan lagi.  
Kelemahan: 
1. Persentase motivasi siswa belum mencapai ketuntasan. 
2. Rata-rata Persentase motivasi siswa yang aktif dalam diskusi kelompok 
kecil mengalami penurunan dari siklus satu hingga siklus dua. 
3. Guru masih kurang kreativitas dalam megelola diskusi kelompok kecil 
sehingga motivasi belajar siswa kurang meningkat. 
4. Peneliti masih kurang dalam penguasaan kelas sehingga masih banyak 
siswa yang ribut saat pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan hasil refleksi diatas peneliti menyimpulkan bahwa rata-
rata persentase motivasi belajar siswa sudah meningkat dari siklus sebelumnya, 
namun belum maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 
matematika siswa sudah mulai meningkat namun belum sesuai dengan yang 
diharapkan, oleh karena itu peneliti merencanakan pada siklus III. 
5. Siklus III 
a. Perencanan 
Perencanaan siklus III diuraikan sebagai berikut: 
1. Peneliti menyiapkan RPP yang menekankan pada keterampilan diskusi 
kelompok kecil. 
2. Peneliti mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapangan. 
3. Peneliti membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil. 
4. Peneliti dengan tegas memberikan sanksi kepada siswa yang ribut dikelas 
ketika pembelajaran berlangsung.  
5. Peneliti memberikan dorongan ataupun motivasi kepada siswa agar selalu 
aktif dikelas maupun pada saat diskusi kelompok kecil berlangsung, 
mengulangi pelajaran, dan selalu bertanya kepada guru tentang pelajaran 
yang kurang dipahami. 
b. Tindakan 
Pertemuan pada siklus III ini, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan membaca do’a secara bersama-sama sebelum belajar, 
kemudian peneliti melakukan tindakan berikut ini: 
69 
 
1. Peneliti kembali membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil. 
2. Peneliti menjelaskan materi tentang bentuk fungsi jika nilai dan data fungsi 
diketahui. 
3. Peneliti memberikan contoh fungsi dengan notasinya dan nilainya, 
kemudian siswa diminta menentukan anggota dan elemen dari fungsi 
dengan notasinya beserta nilai fungsi. 
4. Peneti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi 
penjelasan dan contoh yang diberikan oleh peneliti. 
5. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentangmateri yang kurang dipahami. 
6. Peneliti memberikan tugas kelompok untuk mencari contoh suatu fungsi 
dengan notasinya, beserta nilai fungsi selain yang ada dibuku untuk 
dikerjakan dan didiskusikan secara berkelompok. 
7. Peneliti berjalan disekitar siswa untuk mengontrol jalannya diskusi 
kelompok kecil. 
8. Peneliti dengan aktif memperhatika siswa yang tidak aktif, siswa yang 
ribut, dan terkadang memberikan teguran, serta memberikan bantuan pada 
kelompok yang kurang mengerti akan tugas yang diberikan. 
9. Setelah diskusi kelompok kecil selesai, peneliti memberikan kesempatan 
kepada tiap-tiap kelompok mempersentasikan hasil diskusinya didepan 
kelas, dan kelompok yang lain memperhatikan dan memberikan tanggapan. 
10. Peneliti menyimpulkan hasil diskusi siswa. 
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11. Peneliti kembali memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang kurang dipahami. 
12. Peneliti mempersilahkan siswa untuk membuat kesimpulan masing-
masing, kemudian peneliti memberikan PR. 
c. Observasi  
Hasi observasi pada siklus III ini terjadinya peningkatan indikator 
motivasi belajar siswa dari pertemuan kelima hingga pertemuan keenam, 
seperti tampak pada  tabel v berikut: 





Jumlah dan Persentase 




(%) 1 2 
Jlh % Jlh % 
1 Perhatian, yaitu pokus 
terhadap pelajaran 
matematika, dan siswa 
yang serius      
dalam memperhatikan 
penjelasan guru ketika 
proses pembelajaran 




2 Ulet, yaitu siswa yang 
berusaha dalam 
menghadapi kesulitan 
pada saat diskusi  
Kelompok kecil 
berlangsung. 
20 52,6 26 68,4 60,5 
3 Tekun, yakni siswa 
yang aktif bertanya 
ketika proses belajar 
mengajar berlangsung. 
17 44,7 23 60,5 52,6 
4 Berminat, yakni siswa 
yang aktif didalam 
diskusi kelompok kecil. 
20 52,6 22 57,6 55,1 
5 Keberanian, yakni 
siswa yang berani 
mengeluarkan 
pendapat, dan  
mengerjakan soal-soal 
didepan kelas. 




Hasil pengamatan terhadap aktivitas motivasi belajar siswa selama 
siklus III pada tabel v dapat pula ditunjukkan dalam bentuk diagram batang 
seperti pada gambar X berikut ini. 
 
Berdasarkan tabel v dan gambar diagram batang diatas menunjukkan 
bahwa terjadinya peningkatan yang signifikan tentang  motivasi belajar siswa 
dari pertemuan lima hingga pertemuan keenam, yang menyatakan bahwa 
persentase rata-rata motivasi belajar siswa  sudah tergolong pada 
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motivasi belajar matematika siswa sudah memuaskan dan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
d. Refleksi 
Dari hasil observasi motivasi belajar siswa selama siklus III dapat 
dibuat catatan/kesimpulan sebagai berikut: 
Keberhasilan: 
1. Persentase siswa mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat 
pembelajaran juga mengalami peningkatan. 
2. Memberikan respon setiap permasalahan juga mengalami peningkatan. 
3. Terjadinya peningkatan persentase motivasi siswa yang aktif didalam 
diskusi kelompok kecil. 
4. Secara keseluruhan dari indikator motivasi belajar siswa yang ditetapkan 
dalam penelitian ini sudah sudah mengalami peningkatan hingga kriteria 
banyak. 
5. Siswa ribut ataupun bercengkrama juga mengalami penurunan. 
Akhirnya peneliti mengambil kesimpulan untuk menghentikan 
tindakan penelitian sampai pada siklus III ini saja, hal ini dikarenakan semua 
indikator motivasi belajar siswa persentase rata-ratany sudah mencapai diatas 
51%, hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sudah banyak dalam 





B. Perbandingan Hasil Tindakan  
Hasil pengamatan terhadap lima indikator motivasi belajar siswa selama 
siklus I, siklus II, dan siklus III disajikan pada tabel dibawah ini. Data pada tabel 
menunjukkan persentase setiap indikator motivasi belajar siswa dari pertemuan 
pertama sampai pada pertemuan keenam. 
Tabel VI. Rekapitulasi Persentase Motivasi Belajar Siswa. 
Indikator  
  Pertemuan  
1 2 3 4 5 6 
1 52,6 65,7 71 73,6 78,9 84,3 
2 26,3 31,5 42,1 44,7 52,6 68,4 
3 23,6 26,3 34,2 44,7 44,7 60,5 
4 39,4 44,7 31,5 39,4 52,6 57,8 
5 34,2 34,2 42,1 47,3 55,2 65,7 
 
Perubahan dalam bentuk peningkatan/ penurunan untuk setipa indikator 
motivasi pada setiap pertemuan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 





Data pada tabel diatas. Jika dikelompokkan kedalam tiga siklus, lalu 
ditentukan nilai rata-rata untuk setiap siklusnya maka diperoleh data seperti 
ditunjukkan pada tabel VII berikut ini :  
Indikator  Siklus  
I II III 
1 59,1 72,3 82 
2 28,9 43,4 60,5 
3 24,9 39,4 52,6 
4 42 35,4 55,1 


















■ pertemuan I   ■ pertemuan II ■ pertemuan III
■ pertemuan IV  ■ pertemuan V ■ pertemuan VI
Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa
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Perbandingan nilai rata-rata persentase indikator motivasi belajar siswa 
untuk ketiga siklus tersesbut, dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang 
seperti terlihat pada gambar XII berikut ini. 
 
Dari gambar diagram batang diatas, rata-rata indikator motivasi belajar 
siswa persiklus jelas terlihat bahwa antara siklus I, siklus II,  dansiklus III terlihat 

















■ siklus I  ■ siklus II  ■ siklus III




peneliti mengambil kesimpulan untuk menghentikan tindakan penelitian sampai 







Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas ini berdasrkan hasil 
persentase dan hasil refleksi yang telah dilakukan selama penelitian ini, 
makadisimpulkan: 
1. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus III menyatakan bahwa semua 
indikator motivasi belajar siswa yang terdiri dari perhatian, keuletan, 
ketekunan, berminat dan keberanian menunjukkan bahwa persentase rata-
ratanya sudah mencapai diatas 51%, oleh karena itu motivasi belajar siswa 
tergolong dalam kategori banyak dalam arti kata sudah bagus dan sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran fungsi dengan menerapkan keterampilan mengelola diskusi 
kelompok kecil dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa Pada 
Materi fungsi Kelas VIII SMP Negeri 2 Simangumban. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian tindakan kelas di 




1. Bagi guru-guru yang membawakan mata pelajaran matematika dapat 
menerapkan keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil sebagai salah 
satu alternative untuk meningkatkan motivasi balajar siswa. 
2. Bagi para peneliti, pembelajaran dengan menerapkan keterampilan mengelola 
diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan minat dan pengembangan model-
model pembelajaran yang lain yang dapat meningkatkan efektifitas 
pembelajaran. 
3. Bagi instansi, sekolah-sekolah dapat menghimbau kepada guru-guru untuk 
melakukan inovasi pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas yang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP Muaratolang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ I (Satu) 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.  
B. Kompetensi Dasar 
1.3. Siswa mampu menyatakan bentuk fungsi. 
C. Indikator Pencapaian 
1.3.1. Siswa dapat menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan dalam masalah 
sehari – hari yang berkaitan dengan relasi dan fungsi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Agar siswa dapat menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan dalam masalah 
sehari – hari yang berkaitan dengan relasi dan fungsi. 
E. Materi Pembelajaran: Relasi dan fungsi. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke - I 
1. Pendahuluan 
a. Apersepsi  
- Mengondisikan kelas untuk proses belajar mengajar 
- Mengecek kehadiran siswa 
b. Motivasi 
- Pre test untuk menjajangi pemahaman awal siswa 
- Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai 
2. Kegiatan inti   
- Siswa dikondisikan dalam beberapa kelompok diskusi, masing-masing 
kelompok terdiri atas 3-5 orang. 
- Guru memberikan contoh-contoh relasi dan fungsi dan 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari dalam suatu forum 
diskusi. 
- Dengan menggunakan metode tanya jawab menggunakan contoh-
contoh, siswa dibimbing untuk dapat memahami pengertian relasi dan 
fungsi. 
- Guru meminta siswa untuk mengerjakan Evaluasi diri untuk 
mengetahui kompetensi dan hasil belajar siswa. 
3. Kegiatan akhir 
- Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman  
- Siswa diberi tugas PR 
Pertemuan ke – 2 
1. Kegiatan Awal 
Siswa diajak diskusi mengenai materi sebelumnya untuk mengingat hal-
hal yang sudah dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
- Siswa dikondisikan dalam beberapa kelompok diskusi, dengan 
masing-masing kelompok terdiri atas 3-5 orang 
- Dengan diskusi dalam kelompok masing-masing siswa diharapkan 
dapat: 
- Menjelaskan pengertian relasi dan fungsi 
- Menyatakan anggotanya 
- Dengan konsep yang sudah diperoleh, siswa diperluas wawasannya 
dengan beberapa contoh relasi dan fungsi. Dan siswa diminta untuk 
mendiskusikan beberapa contoh dari relasi dan fungsi. 
3. Kegiatan akhir 
- Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman  
- Siswa diberi tugas PR 
H.  Alat dan sumber pembelajaran 
- Alat : papan tulis, spidol, jangka, rol dll 
- Sumber; 
- Buku matematika untuk SMP kelas VIII 
- Sumber-sumber yang relevan 
I. Penilaian 
- Tes tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP Muaratolang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ I (Satu) 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1.  Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.  
 
B. Kompetensi Dasar 
1.4. Siswa mampu menghitung nilai fungsi. 
 
C. Indikator Pencapaian 
1.4.1 Siswa dapat menyatakan suatu fungsi dengan notasinya. 
1.4.2 Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Agar siswa dapat menyatakan suatu fungsi dengan notasinya. 
2. Agar siswa dapat menghitung nilai fungsi. 
 
E. Materi Pembelajaran: Fungsi. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 




1. Kegiatan Awal 
- Guru bersama siswa membahas PR 
- Siswa diingatkan kembali mengenai pengertian dan contoh-contoh 
relasi dan fungsi yang sudah diajarkan sebelumnya. 
- Guru menjelaskan maksud dan tujuan pemberian materi fungsi. 
2. Kegiatan inti   
- Guru menyampaikan kepada siswa pengertian suatu fungsi dengan 
notasi dan nilai fungsi  
- Guru memberikan contoh-contoh fungsi dengan notasinya dan nilai 
fungsi, kemudian siswa diminta untuk menentukan anggota dan 
elemen dari fungsi dengan notasinya dan nilai fungsi. 
- Siswa dikondisikan dengan beberapa kelompok diskusi, masing-
masing kelompok terdiri atas 3-5 orang. 
- Dengan diskusi dalam kelompok masing-masing siswa diharapkan 
dapat:  
- Menyatakan suatu fungsi dengan notasinya 
- Menghitung nilai fungsi. 
- Dari hasil diskusi siswa diberi pengertian suatu fungsi dengan 
notasinyakan  dan nilai fungsi. 
- Siswa secara berkelompok ditugaskan untuk mencari contoh-contoh 
suatu fungsi dengan notasinya dan nilai fungsi, kemudian 
dipersentasikan di depan kelas. 
- Guru meminta siswa untuk mengerjakan beberapa soal untuk 
mengetahui kompetensi hasil belajar siswa. 
3. Kegiatan akhir 
- Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman  
- Guru bersama siswa membuat refleksi materi yang diajarkan 
- Siswa diberi tugas PR.  
 
 
Pertemuan ke- 4 
1. Kegiatan awal 
- Guru bersama siswa membahas tugas yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
- Guru menjelakan maksud dan tujuan pemberian materi fungsi 
dengan notasinya dan nilai fungsi. 
- Siswa diingatkan kembali mengenai pengertian fungsi dengan 
notasinya dan nilai fungsi yang sudah diajarkan sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti 
- Siswa dikondisikan dengan beberapa kelompok diskusi, masing-
masing kelompok terdiri atas 3-5 orang. 
- Dengan diskusi dalam kelompok masing-masing siswa diharapkan 
dapat:  
- Menyatakan suatu fungsi dengan notasinya 
- Menghitung nilai fungsi. 
- Siswa secara berkelompok ditugaskan untuk mencari contoh-contoh 
suatu fungsi dengan notasinya dan nilai fungsi, kemudian 
dipersentasikan di depan kelas. 
- Guru meminta siswa untuk mengerjakan beberapa soal untuk 
mengetahui kompetensi hasil belajar siswa. 
3. Kegiatan akhir 
- Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman  
- Guru bersama siswa membuat refleksi materi yang diajarkan. 
 
H.  Alat dan sumber pembelajaran 
- Alat : papan tulis, spidol, jangka, rol dll 
- Sumber; 
- Buku matematika untuk SMP kelas VIII 




- Tes tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP Muaratolang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ I (Satu) 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.  
B. Kompetensi Dasar 
1.4. Siswa mampu menentukan bentuk fungsi jika nilai dan datanya fungsi 
diketahui. 
C. Indikator Pencapaian 
1.4.1. Siswa dapat menentukan bentuk fungsi jika nilai dan datanya fungsi 
diketahui. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Agar siswa menentukan bentuk fungsi jika nilai dan datanya fungsi diketahui. 
E. Materi Pembelajaran: Fungsi. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke- 5 
1. Kegiatan Awal 
- Siswa diingatkan kembali mengenai pengertian relasi dan fungsi 
yang sudah diajarkan sebelumnya. 
- Guru menjelaskan maksud dan tujuan pemberian materi yang akan 
dipelajari mengenai menentukan bentuk fungsi jika nilai dan 
datanya fungsi diketahui. 
-  Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
 
2. Kegiatan inti   
- Guru memberikan contoh-contoh fungsi dengan notasinya dan nilai 
fungsi, kemudian siswa diminta untuk menentukan anggota dan 
elemen dari fungsi dengan notasinya dan nilai fungsi. 
- Dengan menggunakan metode tanya jawab, siswa dibimbing untuk 
dapat menentukan bentuk fungsi jika nilai dan datanya fungsi 
diketahui. 
- Siswa secara berkelompok ditugaskan untuk mencari contoh-contoh 
suatu fungsi dengan notasinya dan nilai fungsi, kemudian 
dipersentasikan di depan kelas. 
- Guru meminta siswa untuk mengerjakan beberapa soal untuk 
mengetahui kompetensi hasil belajar siswa. 
3. Kegiatan akhir 
- Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman  
- Siswa diberi tugas PR.  
Pertemuan ke- 6 
1. Kegiatan awal 
- Siswa diingatkan kembali pada materi sebelumnya, yaitu mengenai 
menentukan bentuk fungsi jika nilai dan datanya fungsi diketahui. 
- Guru menjelakan maksud dan tujuan pemberian materi. 
- Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
2. Kegiatan Inti 
- Guru memberikan contoh-contoh bentuk fungsi jika nilai dan data 
fungsi diketahui dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari 
dalam suatu forum diskusi. 
- Dengan menggunakan metode tanya jawab, siswa dibimbing untuk 
dapat menentukan bentuk fungsi jika nilai dan datanya fungsi 
diketahui. 
- Siswa secara berkelompok ditugaskan untuk mencari contoh-contoh 
suatu fungsi dengan notasinya dan nilai fungsi, kemudian 
dipersentasikan di depan kelas. 
- Guru meminta siswa untuk mengerjakan beberapa soal untuk 
mengetahui kompetensi hasil belajar siswa. 
3. Kegiatan akhir 
- Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman  
- Guru bersama siswa membuat refleksi materi yang diajarkan. 
H.  Alat dan sumber pembelajaran 
- Alat : papan tulis, spidol, jangka, rol dll 
- Sumber; 
- Buku matematika untuk SMP kelas VIII 
- Sumber-sumber yang relevan. 
I. Penilaian 
- Tes tertulis 
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
DENGAN PENERAPAN KETERAMPILAN MENGELOLA DISKUSI 
KELOMPOK KECIL 
Indikator yang diamati :  
1. Perhatian, yaitu pokus terhadap pelajaran matematika, dan siswa yang serius  
dalam memperhatikan penjelasan guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Ulet, yaitu siswa yang berusaha dalam menghadapi kesulitan pada saat diskusi  
Kelompok kecil berlangsung. 
2. Tekun, yakni siswa yang aktif bertanya ketika proses belajar mengajar  
berlangsung. 
4. Berminat, yakni siswa yang aktif didalam diskusi kelompok kecil. 
5. Keberanian, yakni siswa yang berani mengeluarkan pendapat, dan  
mengerjakan soal-soal didepan kelas. 
SiklusIpertemuan I 
No Nama Indikator Motivasi 1 2 3 4 5 
111111      1 Abiraim simatupang        
2 Ade simatupang         
3 Artoni siregar         
4 Adven pardede         
5 Astri panjaitan         
6 Edo gultom        
7 Else manalu        
8 Esra manalu       
9 Edi panjaitan        
10 Friska gultom        
11 Fitri sihombing        
12 Gokkon nainggolan        
13 Hotren panjaitan         
14 Hotma togu siagian       
15 Indrama manalu         
16 Juliana simanjuntak        
17 Jelita panjaitan         
18 Jola sihombing       
19 Jhon mejer panjaitan          
20 Karta sihombing       
21 Lambas simatupang       
22 Labora simatupang        
23 Juhro simatupang        
24 Mesrana manalu        
25 Minta simatupang        
26 Markos simatupang      
27 Paber simatupang        
28 Riwati simatupang       
29 Roma sinaga      
30 Resman siagian         
31 Sonia pardede       
32 Sarta lubis        
33 Tini sihombing       
34 Ummi simatupang       
35 Walven munthe         
36 Yusri pardede       
37 Yenni simatupang        
38 Yulvika siregar        



















Siklus I Pertemuan II 
No Nama Indikator Motivasi 1 2 3 4 5 
111111      1 Abiraim simatupang        
2 Ade simatupang        
3 Artoni siregar          
4 Adven pardede         
5 Astri panjaitan         
6 Edo gultom         
7 Else manalu         
8 Esra manalu        
9 Edi panjaitan        
10 Friska gultom        
11 Fitri sihombing       
12 Gokkon nainggolan        
13 Hotren panjaitan         
14 Hotma togu siagian        
15 Indrama manalu         
16 Juliana simanjuntak       
17 Jelita panjaitan        
18 Jola sihombing        
19 Jhon mejer panjaitan         
20 Karta sihombing       
21 Lambas simatupang       
22 Labora simatupang        
23 Juhro simatupang         
24 Mesrana manalu        
25 Minta simatupang        
26 Markos simatupang         
27 Paber simatupang        
28 Riwati simatupang       
29 Roma sinaga         
30 Resman siagian        
31 Sonia pardede       
32 Sarta lubis        
33 Tini sihombing         
34 Ummi simatupang       
35 Walven munthe         
36 Yusri pardede       
37 Yenni simatupang         
38 Yulvika siregar         
 Jumlah  25 12 10 17 13 
 
 
Siklus II Pertemuan I 
No Nama Indikator Motivasi  1 2 3 4 5 
111111      1 Abiraim simatupang        
2 Ade simatupang         
3 Artoni siregar         
4 Adven pardede          
5 Astri panjaitan        
6 Edo gultom        
7 Else manalu        
8 Esra manalu        
9 Edi panjaitan        
10 Friska gultom         
11 Fitri sihombing         
12 Gokkon nainggolan        
13 Hotren panjaitan        
14 Hotma togu siagian         
15 Indrama manalu         
16 Juliana simanjuntak       
17 Jelita panjaitan         
18 Jola sihombing         
19 Jhon mejer panjaitan         
20 Karta sihombing        
21 Lambas simatupang       
22 Labora simatupang        
23 Juhro simatupang          
24 Mesrana manalu        
25 Minta simatupang        
26 Markos simatupang        
27 Paber simatupang        
28 Riwati simatupang        
29 Roma sinaga        
30 Resman siagian       
31 Sonia pardede        
32 Sarta lubis         
33 Tini sihombing       
34 Ummi simatupang       
35 Walven munthe         
36 Yusri pardede        
37 Yenni simatupang         
38 Yulvika siregar         
 Jumlah  27 16 13 12 16 
 
 
Siklus IIPertemuan II 
No Nama Indikator Motivasi 1 2 3 4 5 
111111      1 Abiraim simatupang        
2 Ade simatupang          
3 Artoni siregar           
4 Adven pardede         
5 Astri panjaitan         
6 Edo gultom        
7 Else manalu        
8 Esra manalu        
9 Edi panjaitan      
10 Friska gultom         
11 Fitri sihombing         
12 Gokkon nainggolan         
13 Hotren panjaitan        
14 Hotma togu siagian         
15 Indrama manalu         
16 Juliana simanjuntak       
17 Jelita panjaitan         
18 Jola sihombing        
19 Jhon mejer panjaitan          
20 Karta sihombing        
21 Lambas simatupang         
22 Labora simatupang       
23 Juhro simatupang          
24 Mesrana manalu        
25 Minta simatupang        
26 Markos simatupang         
27 Paber simatupang         
28 Riwati simatupang        
29 Roma sinaga        
30 Resman siagian         
31 Sonia pardede         
32 Sarta lubis         
33 Tini sihombing       
34 Ummi simatupang        
35 Walven munthe         
36 Yusri pardede      
37 Yenni simatupang          
38 Yulvika siregar         
 Jumlah  28 17 17 15 18 
 
 
Siklus IIIPertemuan I 
No Nama Indikator Motivasi 1 2 3 4 5 
111111      1 Abiraim simatupang        
2 Ade simatupang          
3 Artoni siregar          
4 Adven pardede         
5 Astri panjaitan        
6 Edo gultom         
7 Else manalu        
8 Esra manalu         
9 Edi panjaitan        
10 Friska gultom           
11 Fitri sihombing         
12 Gokkon nainggolan        
13 Hotren panjaitan          
14 Hotma togu siagian          
15 Indrama manalu       
16 Juliana simanjuntak         
17 Jelita panjaitan        
18 Jola sihombing         
19 Jhon mejer panjaitan         
20 Karta sihombing        
21 Lambas simatupang        
22 Labora simatupang       
23 Juhro simatupang          
24 Mesrana manalu        
25 Minta simatupang         
26 Markos simatupang         
27 Paber simatupang         
28 Riwati simatupang        
29 Roma sinaga        
30 Resman siagian          
31 Sonia pardede        
32 Sarta lubis         
33 Tini sihombing         
34 Ummi simatupang        
35 Walven munthe          
36 Yusri pardede        
37 Yenni simatupang          
38 Yulvika siregar          
 Jumlah  30 20 17 20 21 
 
 
Siklus III pertemuan II 
No Nama 1ndikator Motivasi 1 2 3 4 5 
111111      1 Abiraim simatupang         
2 Ade simatupang          
3 Artoni siregar           
4 Adven pardede        
5 Astri panjaitan           
6 Edo gultom         
7 Else manalu         
8 Esra manalu          
9 Edi panjaitan       
10 Friska gultom         
11 Fitri sihombing         
12 Gokkon nainggolan         
13 Hotren panjaitan           
14 Hotma togu siagian         
15 Indrama manalu         
16 Juliana simanjuntak        
17 Jelita panjaitan           
18 Jola sihombing         
19 Jhon mejer panjaitan          
20 Karta sihombing         
21 Lambas simatupang        
22 Labora simatupang       
23 Juhro simatupang           
24 Mesrana manalu        
25 Minta simatupang          
26 Markos simatupang         
27 Paber simatupang          
28 Riwati simatupang         
29 Roma sinaga        
30 Resman siagian          
31 Sonia pardede         
32 Sarta lubis         
33 Tini sihombing        
34 Ummi simatupang         
35 Walven munthe         
36 Yusri pardede          
37 Yenni simatupang          
38 Yulvika siregar          




Catatan Lapangan  
Hari/tgl/thn  :Senin, 18 maret 2013 
Siklus    : I 
Pertemuan ke : I 
CATATAN: 
Siswa berpindah-pindah tempat duduk ketika diskusi 











Catatan Lapangan  
Hari/tgl/thn  : Selasa, 19 maret 2013 
Siklus    : I 
Pertemuan ke : II 
CATATAN: 













Catatan Lapangan  
Hari/tgl/thn  : Senin, 25 maret 2013 
Siklus    : II 
Pertemuan ke : I 
CATATAN: 
Siswa bertanya sering menggunakan bahasa daerah, dan siswa 












Catatan Lapangan  
Hari/tgl/thn  :Selasa, 26 maret 2013 
Siklus    : II 
Pertemuan ke : II 
CATATAN: 













Catatan Lapangan  
Hari/tgl/thn  :Senin, 1 april 2013 
Siklus    : III 
Pertemuan ke : I 
CATATAN: 
Siswa banyak yang mengantuk ketika guru menjelaskan 












Catatan Lapangan  
Hari/tgl/thn  : Selasa, 2 april 2013 
Siklus    : III 
Pertemuan ke : II 
CATATAN: 
















GAMBAR-GAMBAR SELAMA PENELITIAN 
 
 
LOKASI PENELITIAN  
 
 
Kondisi kelas ketika diskusi kelompok kecil berlangsung 
 
 
Peneliti memberikan arahan kepada salah satu kelompok diskusi 
kelompok kecil 
 
Salah satu siswa perwakilan kelompok diskusi kelompok kecil mengerjakan 
hasil diskusinya didepan kelas 
 
Perwakilan kelompok diskusi kelompok kecil mengerjakan hasil 
diskusinya didepan kelas 
 
 
Siswa kelompok yang lain sedang memperhatikan hasil diskusi kelompok yang 
sedang dipersentasekan  
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